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ABSTRAK 

Proses pengambilan sampel (sampling) Raw Meal di PT Solusi Bangun Andalas 

memiliki peran penting dalam pengendalian kualitas produksi semen, namun lokasi 

sampling yang berada pada ketinggian sekitar dua lantai menyebabkan operator harus 

menaiki tangga secara berkala sehingga meningkatkan risiko keselamatan kerja dan 

menurunkan efisiensi proses. Penelitian ini bertujuan untuk memodifikasi sistem Sampler 

Raw Meal dengan memindahkan titik pengambilan sampel ke area yang lebih mudah 

diakses serta menambahkan sistem Safety Device Interlock untuk meningkatkan 

keselamatan dan keandalan operasi. Metode yang digunakan meliputi observasi lapangan, 

studi pustaka, perancangan sistem, fabrikasi, dan pengujian. Modifikasi dilakukan dengan 

pemasangan pipa galvanis sebagai jalur material, Slide Gate pneumatic sebagai perangkat 

pengaman, serta interlock antara Raw Mill dan motor sampler. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa modifikasi yang dilakukan mampu meningkatkan efisiensi waktu 

pengambilan sampel sebesar 43,09%, mempermudah akses operator, mencegah tumpahan 

material, serta menghentikan dan mengaktifkan kembali operasi sampler secara otomatis 

sesuai kondisi Raw Mill. Dengan demikian, sistem yang dirancang berhasil meningkatkan 

keselamatan kerja, efisiensi operasional, dan keandalan proses sampling. 

Kata Kunci: Safety Device, Interlock System, Sampler Raw Meal, Slide Gate Pneumatic, 

Keselamatan Kerja, Efisiensi Sampling.
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ABSTRACT 

The Raw Meal sampling process at PT Solusi Bangun Andalas has an important 

role in controlling the quality of cement production, but the sampling location which is at 

a height of about two floors causes operators to have to climb stairs periodically, 

increasing the risk of work safety and reducing process efficiency. This study aims to 

modify the Raw Meal Sampler system by moving the sampling point to a more accessible 

area and adding a Safety Device Interlock system to improve the safety and reliability of 

operation. The methods used include field observation, literature study, system design, 

fabrication, and testing. Modifications were made by installing galvanized pipes as 

material lines, pneumatic Slide Gates as safety devices, and interlocks between the Raw 

Mill and the sampler motor. The test results showed that the modifications made were able 

to increase the efficiency of sampling time by 43.09%, facilitate operator access, prevent 

material spillage, and automatically stop and reactivate sampler operation according to 

Raw Mill conditions. Thus, the designed system successfully improves work safety, 

operational efficiency, and reliability of the sampling process. 

Keywords: Safety Device, Interlock System, Raw Meal Sampler, Pneumatic Gate Slide, 

Work Safety, Sampling Efficiency. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pabrik Semen PT Solusi Bangun Andalas merupakan perusahaan yang 

bergerak di industri semen. Dalam proses produksi untuk menjaga kualitas produk 

semen yang dihasilkan maka setiap tahap proses produksi wajib melewati proses 

kontrol terlebih dahulu sebelum lanjut ke tahap selanjutnya. Di pabrik ini terdapat 

tiga unit laboratorium yaitu Process Quality Control (PQC), Physical Laboratory, 

Chemical Laboratory. Ketiga unit laboratorium ini bertugas untuk menjaga kualitas 

semen yang diproduksi agar sesuai standar dan mutu yang ditetapkan. Process 

Quality Control (PQC) bertugas untuk menganalisa kualitas material dari Raw 

Meal, Kiln Feed, Hot Meal, Clinker dan Cement agar sesuai standar yang 

ditetapkan. Physical Laboratory bertugas untuk menguji sifat fisik semen 

sedangkan Chemical Laboratory menguji dan menganalisa kandungan kimia 

material semen. 

Tim Process Quality Control (PQC) secara konsisten menjalankan tugas 

pentingnya setiap hari untuk menjaga kualitas semen agar selalu memenuhi standar 

dan mutu yang telah ditetapkan. Cara PQC mengetahui kualitas material yaitu 

dengan mengambil dan menguji sample setiap 2 jam sekali baik sample Raw Meal, 

Kiln Feed maupun Clinker, dan Cement Mill. Pengambilan sample material 

menggunakan alat yang disebut sampler. Sampler adalah suatu alat yang digunakan 

untuk mengambil sample secara representatif dari suatu material sehingga hasil 

analisis dapat mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Untuk Sampler Raw Meal 

sendiri menggunakan Screw sampler untuk menangkap material yang lewat dan 

kemudian ditransportasikan ke dalam Box sampler. Di dalam Box tersebut material 

di homogenisasi terlebih dahulu sebelum dilakukan Sampling oleh pekerja. 

Kegiatan pengambilan sample material oleh pekerja disebut proses 

Sampling. Proses Sampling adalah kegiatan pengambilan sample untuk mengetahui 
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karakteristik dan kualitas material yang diuji. Di PT Solusi Bangun Andalas proses 

Sampling dilakukan setiap dua jam sekali dengan kata lain dalam satu hari Sampling 

material dilakukan sebanyak 12 kali. Dalam proses Sampling di Sampler Raw Meal 

pekerja harus menaiki tangga setinggi 2 lantai terlebih dahulu agar bisa mencapai 

Box sampler untuk mengambil sample Raw Meal. Dari hal tersebut, terdapat 

berbagai kendala yang timbul menyebabkan proses Sampling membutuhkan waktu 

yang lebih lama seperti hujan deras yang mengakibatkan proses Sampling tertunda 

karena tidak adanya atap pelindung di atas tangga untuk akses ke Sampler Raw 

Meal. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah yang harus diselesaikan adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana cara merancang bangun Sistem Safety Device Interlock Pada 

Sampler Raw Meal  

2. Bagaimana cara merancang bangun modifikasi tempat pengambilan 

Sampler Raw Meal 

3. Bagaimana cara merancang sistem integrasi otomatis antara Raw Mill dan 

Sampler 

1.3 Tujuan Tugas Akhir 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan tugas 

akhir ini adalah sebagai berikut:  

1.3.1 Tujuan Umum 

Berikut merupakan tujuan umum yang ingin dicapai dalam 

pelaksanaan tugas akhir ini.  

1. Cara mengurangi risiko bahaya saat proses pengambilan sample Raw 

Meal. 
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2. Meningkatkan efisiensi waktu pengambilan sample agar tindak 

lanjut kualitas lebih cepat. 

3. Memperbaiki posisi kerja agar lebih ergonomis dan aman bagi 

operator. 

4. Mencegah terjadinya kegagalan Sampling yang dapat memengaruhi 

kualitas semen. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Berikut merupakan tujuan khusus yang ingin dicapai dalam 

pelaksanaan tugas akhir ini. 

1. Merancang sistem Safety Device Interlock pada sampler Raw Meal. 

2. Pemindahan posisi tempat pengambilan sample dan panel kontrol ke 

bagian bawah untuk efisiensi waktu dan mengurangi risiko jatuh. 

3. Merancang sistem integrasi otomatis: motor sampler akan berhenti 

saat Raw Mill mati dan aktif kembali saat Raw Mill hidup. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam tugas akhir ini lebih terarah dan tidak menyimpang 

dari tujuan penelitian, maka ditetapkan beberapa batasan masalah sebagai berikut: 

1. Fokus pada modifikasi sistem sampler Raw Meal. 

2. Penambahan Safety Device pada Gate damper untuk mencegah tumpahan 

material. 

3. Sinkronisasi motor sampler dengan kondisi Raw Mill (ON/OFF). 

4. Perbaikan posisi panel dan titik pengambilan sample agar lebih efisien dan 

aman. 
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5. Penambahan sensor posisi can untuk memastikan kesesuaian dengan chute 

output. 

1.5 Manfaat Tugas Akhir 

Tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

antara lain sebagai berikut. 

1.5.1 Bagi Mahasiswa 

Manfaat yang diperoleh mahasiswa dari pelaksanaan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Menjadi lahan bagi mahasiswa untuk memperdalam ilmu mengenai 

sebuah equipment sampler untuk proses Sampling. 

2. Meningkatkan rasa tanggung jawab untuk lebih peduli pada 

perawatan dan kerusakan setiap equipment yang sangat berpengaruh 

terhadap proses produksi.  

3. Meningkatkan kepedulian mahasiswa mengenai kerusakan pada 

equipment pabrik. 

1.5.2 Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Dengan adanya tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur 

keberhasilan kerja sama dalam pendidikan dan pengajaran bagi mahasiswa 

EVE untuk yang telah mampu mengimplementasikan materi perkuliahan 

kedalam tugas akhir ini sehingga tugas akhir ini dapat diselesaikan dengan 

hasil yang nyata sesuai teori yang telah diberikan. 

1.5.3 Bagi PT Solusi Bangun Andalas 

Adapun manfaat tugas akhir ini bagi PT Solusi Bangun Andalas 

adalah sebagai berikut. 

1. Meningkatkan keselamatan dan kenyamanan kerja operator. 
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2. Mengurangi potensi kegagalan Sampling dan menjaga kualitas semen. 

3. Menjadi acuan pengembangan sistem Sampling otomatis yang lebih 

aman dan efisien. 

  



 

6 

 

1.6 Lokasi Objek Tugas Akhir  

Lokasi penelitian ini dilakukan di PT Solusi Bangun Andalas dimana lebih 

tepatnya pada area Blending Silo. Berikut ini merupakan foto pada flowsheet dan 

aktual dari lokasi Sampler Raw Meal. 

 

Lokasi Alat 

Gambar 1.1 Lokasi Sampler Pada Flowsheet 

(Sumber: Flowsheet LHO) 

Gambar 1.2 Lokasi dan Kondisi Sampler Aktual 

(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan dan analisis pada sistem Safety Device 

Interlock pada Sampler Raw Meal di PT Solusi Bangun Andalas, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Perancangan sistem Safety Device Interlock pada Sampler Raw Meal 

berhasil dilakukan dengan menambahkan komponen seperti Pneumatic 

Slide Gate, sensor Proximity, Relay, dan sistem kontrol sehingga mampu 

meningkatkan keselamatan kerja serta mencegah kondisi operasi yang tidak 

aman secara otomatis. 

2. Pemindahan tempat pengambilan sampel dan panel kontrol dari area atas ke 

area bawah dengan selisih ketinggian sekitar 10 meter berhasil 

meningkatkan efisiensi proses sampling. Waktu pengambilan sampel 

berkurang sebesar 43,09%, akses operator menjadi lebih mudah, serta risiko 

kecelakaan akibat aktivitas di ketinggian dapat diminimalkan sehingga 

tercipta kondisi kerja yang lebih aman dan ergonomis. 

3. Sistem integrasi otomatis antara motor Sampler Raw Meal dan kondisi 

operasi Raw Mill berhasil dirancang sehingga motor sampler dapat berhenti 

secara otomatis saat Raw Mill mati dan kembali beroperasi saat Raw Mill 

hidup, sehingga proses operasi menjadi lebih sinkron dan meminimalkan 

human error.  
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5.2 Saran  

Untuk meningkatkan keandalan, keselamatan, serta keberlanjutan sistem 

Safety Device Interlock yang telah dirancang, beberapa saran pengembangan yang 

dapat dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Diperlukan jadwal preventive maintenance berupa cleaning dan inspeksi 

rutin untuk menjaga kinerja serta mencegah kerusakan sistem. 

2. Disarankan penambahan unit FRL (Filter, Regulator, Lubricator) pada 

sistem Pneumatic agar kualitas udara lebih bersih, tekanan stabil, dan 

komponen lebih awet. 

3. Panel kontrol perlu dilengkapi cover pelindung untuk mencegah gangguan 

akibat debu dan kelembapan tinggi. 

4. Perlu ditambahkan sistem alarm atau indikator peringatan untuk mendeteksi 

kondisi abnormal dan meningkatkan respon operator. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: 

Sejarah PT  Solusi Bangun Andalas 

PT Solusi Bangun Andalas (SBA) atau yang dulunya bernama PT Semen 

Andalas Indonesia (SAI) adalah sebuah perusahaan yang memproduksi semen. 

Perusahaan yang dirintis oleh PT Rencong Aceh Semen berdiri pada tanggal 11 April 

1980 setelah melakukan studi kelayakan sejak tahun 1976 sampai dengan 1979. Dalam 

mendirikan pabrik, PT Rencong Aceh Semen bekerjasama dengan perusahaan Blue 

Circles Industries dari Inggris dan Cementia Holding A.G dari Swiss.  

Pada tanggal 11 April 1995, PT Rencong Aceh Semen dan Blue Circles 

Industries Ltd mengundurkan diri sebagai pemegang saham. Selanjutnya pada tanggal 

14 April 1995 saham PT Solusi Bangun Andalas dipegang oleh PT Mandraka Buana 

Sakti, PT Inter Mantra Comperta, PT Tridaya Upaya Manunggal dan PT  International 

Finance Corporation, keseluruhan sahamnya sebesar 34,65% sedangkan 63,35% 

dipegang oleh Cementia Holding (Switzerland), commwealth Development 

Coorporation (USA), Deuthsche invertition dan enterwicklugs Gesselschalf MBH 

(German) dan Marine Cement Limited.  

Pada akhir tahun 1996 saham PT Solusi Bangun Andalas dibeli oleh Lafarge 

dari Perancis sebesar 72,4% dan menjadi 100% pada tahun 1999 hingga 2016. 

Mengenai pemindahan saham dari Cementia Holding A.G kepada Lafarge antara lain 

masalah ditutupnya kran ekspor semen dari PT Solusi Bangun Andalas ke beberapa 

negara yang dituju, hal ini juga disebabkan oleh permintaan pasar yang menurun yang 

mengakibatkan angka penjualan rendah dibandingkan tahun sebelumnya. Sehingga 

dewan komisaris memandang perlu menggantikan kepemilikan saham kepada 

perusahaan lain yang mampu memulihkan keadaan pasar PT Solusi Bangun Andalas 

(SBA).  

Setelah saham PT Solusi Bangun Andalas dipegang oleh Lafarge, banyak 

kemajuan yang diperoleh baik dalam hal produksi semen maupun dalam hal 



 

84 
 

kesejahteraan dan keselamatan karyawan. Setiap tahunnya PT Solusi Bangun 

Andalas memproduksi semen jauh melebihi target yang ditetapkan, seiring dengan 

kemajuan itu kesejahteraan dan keselamatan karyawan juga semakin mendapat 

perhatian.  

Setelah bencana gempa dan tsunami pada tanggal 26 Desember 2004 lalu, 

sebagian peralatan pabrik hancur dan sebagian karyawan PT SBA juga ikut menjadi 

korban bencana tersebut. Sehingga pada tahun 2005 PT SBA kembali melakukan 

rekontruksi peralatan yang rusak akibat gempa dan tsunami. Selama rekontruksi, 

PT SBA mengganti nama pabrik dari PT Semen Andalas Indonesia menjadi PT 

Lafarge Cement Indonesia. Pada awal tahun 2009 PT SBA kembali beroperasi 

untuk memenuhi permintaan semen lokal yang tinggi. Beberapa peralatan pabrik 

masih dalam tahap start up sehingga produksi pabrik masih dibawah target. Untuk 

memenuhi kebutuhan semen, pihak SBA mendatangkan clinker dari Malaysia. Pada 

tahun 2010 pabrik semen PT SBA kembali beroperasi dengan normal sehingga 

target produksi dari PT SBA untuk memenuhi kebutuhan lokal dan ekspor sudah 

dicapai.  

Pada tanggal 11 Februari 2016, PT Solusi Bangun Andalas resmi bergabung 

dengan Holcim Indonesia dan berada di bawah naungan Lafarge Holcim Group 

menjadi PT Holcim Indonesia, Tbk. Namun, pada tanggal 01 Februari 2019, PT 

Solusi Bangun Andalas resmi bergabung dengan Semen Indonesia Penggabungan 

Lafarge dengan Semen Indonesia diharapkan dapat membawa perubahan yang 

positif dan dapat memanfaatkan jaringan tenaga ahli dan usaha bangunan terbesar 

di dunia. 
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Lampiran 2: 

Pengenalan Departemen 

Technical departmen adalah salah satu departemen yang berada dibawah 

Maufacturing Directorate, memiliki tanggung jawab utama pada:  

1. Optimalisasi pengoperasian plant dalam proses pembuatan semen.  

2. Memastikan dan menjaga kualitas clinker dan semen yang dihasilkan pada level 

tertinggi.  

3. Menganalisis dan memelihara kondisi operasi optimum, dengan biaya yang 

kecil namun jumlah produksi yang maksimum.  

4. Memastikan dan memelihara kualitas lingkungan yang baik dan bersih.  

5. Memelihara sistem manajemen yang baik di lingkungan pabrik, terutama untuk 

sertifikasi produk, internal audit dan lain-lain.  

Struktur Organisasi Technical Department 
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Lampiran 3: Drawing 
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Lampiran 4: Rangkaian Kontrol Elektrikal 
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Lampiran 5: Rangkaian Kontrol Pneumatic  

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 6: Safe Working Procedure Sampler Raw Meal 

 



 

 
 

Lampiran 7:  

IDENTITAS PENULIS 

Nama    : Teuku Fajril Amandar 

Tempat, Tanggal Lahir : Banda Aceh, 09 November  

:    : 2005 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Agama    : Islam 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Status Perkawinan   : Belum menikah 

Alamat    : Gampong Deah Mamplam, Kecamatan 

: Leupung, Kabupaten Aceh Besar 

No. Telepon    : (+62) 822-7472-3806 

Email    : amandarteuku@gmail.com 

    : fajril.eve19@gmail.com 

Riwayat Pendidikan  : MIN LEUPUNG   (2011-2017) 

    : SMP N 1 LHOKNGA  (2017-2020) 

    : SMA N 1 LHOKNGA  (2020-2023) 

    : D3 Teknik Mesin EVE Program PT Solusi 

: Bangun Andalas - Politeknik Negeri Jakarta 

: (2023-2026) 

mailto:amandarteuku@gmail.com
mailto:fajril.eve19@gmail.com

